BABI

PENDAHULUAN

Pada umummnya manusia itu dilahirkan ke dunia ini adalab seorang diri. narnun
karena manusia itu tidak akan hidup tersendiri maka teriadilah sekelompok manusia
ving hnjup dalain suatu tempat terentu. Dari suatu lempat lertenlu o aan
menimbulkan berbagai ragam anggite masyarakal yang tendin dari anggota keluarpe
il sendim.

Dalam kebidupan sehaci-bari oleh masyarikat itu tentu saja membutubkan
segala sesuatu unk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengun adanya uneka ragam
kebutuhan  terscbul  terjadilah  problema-problema  yang harus  dihadapi  datam
kelndupan schari-hari, sebab sesvatu vang dibutuhkan sangal minim jumlabnya bila
dibandingkan dengan banyaknya orang untuk memenuhi kebutuban teriebut. maka
dengan caia tersendin dari masing-masing pihak tentu berusaha untuk mcndapatkan
apa yang ia tnginkan lersebut.

Untuk memenuhi  kebutuban teisebut manusia akan selalu  berusaha
mendapatkannya sesual dengan kepuasan yang akan diperotebnya. baik secara halal
maupun tidak halal babkan adalagi dengan cam perbualan kckerasan yang
mengakibatkan korban jiwa bagi si kerban perbuatannya itu, Perbualan pencurian
misalnya tenlu saja akan mengakibalkan korban itu menderita kerugian. Yang mana
akibat pencerian yang dilakukan oleh si pelaku akan berakibai buruk terhadap

pen:konomian ketuarga si korban tersebut.
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Dalam Kkeluarga itu sendiri sering menjadi suaiu bahan pembicaraan di
kalangan masyarakatl baliwa si anak melakukan pencunan terhadap harta / uang orang
tuanya. Anak adalah turunan pertama dari orang tuanya. kepada si anak banyak
diganmangkan harapan sehingga dengan harapan tersebut maka orang tua  terkadang
memaniakan  perlakuannya kepada st anak.  Dalam  lingkatan  sclanjutnya
dimungkinkan anak melakukan kejahalau dalam lingkungan keluarganya sepert
pencurian.

Masalah pencurion yang dilakukan oleh anak di rumah tentu saja merupakan
suittu perbuatan yang tidak terpuji karena didorong adanya kebutuhan scbagaimana
diterangkan  scbelumnya oleh si anak  tentu  saja i3 akuan  berusaha  untuk
mendapatkannya dengan cara mencuri uang/harta dard rumabnya sendiri. Dalam hal
pencurian yang dilakukan oleh angpeta keluarga ini Kitab Uindang-Undang Hukum
Pidanma mengenakan sanks) (crhadap pelakunya sehagaimana yang dicantumkan
dalamn Pasal 357 KUI | Pidana.

Pencurian yang dilakukan oleh anggota keluarga yang dalam hal imi
dibatasy pada anak dipandang juga sebagai perbuatan yang mciawan hukum oleh
karena iy bag: pelakunya akan dikenakan sanksi yang tegas, namun KUH Pidana
merumuskan perbuatan tersebut Ke dalam suatu delik aduan yang relatif, yang berarti
bahwa pengaduan terhadap pelaku kejahatan tersebut tidaklah mutluk ditakukan.

Telah diterangkan di atas anak adalah harapan orang tuanya. scmentara di sisi
lainnya hukum pidana memberikan suatu baias bahwa pencursan di kalangan keluarga

merupakan delik aduan. 13agaimana sebenamya hukum pidana mencrapkan sanksi
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